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senyawa antibiotik, siderofor, kitinase,
protease, dan sianida (Harni et al. 2007).
Perbedaan kemampuan kolonisasi dapat
disebabkan perbedaan sifat bakteri yang
meliputi  motilitas kemotaksis  terhadap
eksudat benih dan akar, produksi komponen
permukaan sel spesifik untuk melekat pada
akar, kemampuan untuk menggunakan
eksudat akar, dan persaingan dengan
mikroorganisme antagonis seperti  yang
dijelaskan oleh Lugtenberg (2001). Secara
umum, Kketiga isolat yang diuji memiliki
kemampuan kolonisasi yang baik di rizosfer
kedelai, terbukti hingga akhir waktu
pengamatan, populas ketiga isolat masih
terdeteksi dengan jumlah yang cukup tinggi.

SIMPULAN

Kemampuan kolonisass dan daya hidup
isolat Pseudomonas sp. Crb 17, Crb 64, dan
Bacillus sp. Cr 76 di rizosfer kedelai
menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata
(0=0,05) antara di tanah steril dengan non-
steril, namun terdapat  kecenderungan
kolonisasi yang lebih baik pada tanah steril
untuk isolat Crb 17 dan Cr 76. Kemampuan
kolonisasi antar ketiga isolat juga tidak
berbeda nyata (0=0,05) satu sama lain, baik
pada tanah steril maupun non-steril. Namun,
pada tanah non-steril, isolat Crb 64 cenderung
memiliki kemampuan kolonisasi yang lebih
baik dibandingkan kedua isolat lainnya. Isolat
Crb 64 merupakan isolat yang paling
kompetitif dalam mengkolonisasi rizosfer
kedelai. Secara umum, ketiga isolat memiliki
kemampuan kolonisasi dan daya hidup yang
tinggi di rizosfer kedelai yang ditunjukkan
oleh jumlah populasi isolat yang cukup tinggi
hingga akhir masa pengamatan, yaitu antara 6-
7 1og sel/g tanah steril maupun non-steril.
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